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Abstrak 

Industri gitar di Kecamatan Baki merupakan sentra pembuatan gitar di Kabupaten 
Sukoharjo.Untuk mempertahankan eksistensinya di kalangan masyarakat, industri ini 
memerlukan sistem produksi, penjualan, dan pemasaran yang modern berbasis digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana modernisasi yang dilakukan 
oleh pelaku industry gitar dalam kaitannya dengan produksi, penjualan, dan pemasaran 
produk.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif.Pemilihan 
responden dilakukan secara purposive sampling dan diperoleh hasil sebanyak 32 sampel, 
sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif.Hasil analisis 
menunjukkan bahwa industri gitar belum maksimal dalam memanfaatkan modernisasi 
yang ada. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya factor kekuatan berupa sumber daya 
manusia sedangkan kelemahannya berupa terbukanya pangsa pasar oleh karena itu, 
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya tersebut, ditemukan permasalahan 
yang membuat penjualan produk gitar belum mencapai titik maksimal, yaitu modernisasi 
dalam produksi, pemasaran, dan penjualan. 
 
Kata kunci: industri gitar; pemasaran; penjualan; produksi; moderniasi  

 
Abstract 

The guitar industry in Baki District is the center of guitar manufacture in Sukoharjo 
Regency. To maintain its existence in the community, this industry requires a modern 
digital-based production, sales and marketing system. This study aims to analyze the 
extent of modernization carried out by the guitar industry in relation to the production, 
sales, and marketing of products. This research uses descriptive quantitative research. 
The selection of respondents was carried out by purposive sampling and obtained as 
many results 32 sample,while the analysis technique used was descriptive statistics. The 
results of the analysis show that the guitar industry has not been maximized in utilizing 
the existing of modernization. This is indicated by the strength factor in the form of 
human resources, while the weakness is in the form of open market share. Therefore, with 
the strengths and weaknesses it has, it is found that there are a problems that make guitar 
product sales have not reached the maximum point, that is modernization in production, 
marketing, and sales. 
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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)  merupakan suatu usaha produktif yang 
dimiliki oleh perorangan atau suatu badan usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria 
usaha mikro. UMKM memiliki peranan sebagai penunjang pembangunan perekonomian di 
Indonesia. Saat ini, hampir semua negara mengandalkan peran dari Usaha Kecil dan 
Menengah untuk pertumbuhan ekonomi negara (Mizar et al., 2014). UMKM menyumbang 
kontribusi ke sektor perekonomian Indonesia yang cukup besar. Pada Tahun 2018, 
Kontribusi yang diberikan UMKM sebesar 61,1% terhadap Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, UMKM juga 
berperan sebagai peluang dalam kesempatan kerja, mengurangi pengangguran, dan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut data Koperasi dan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 
menyebutkan bahwa terdapat sekitar 57,9 juta sebagai pelaku UMKM di Indonesia 
(Sunariani et al., 2017). Hal tersebut tidak lepas dari masalah sosial ekonomi yang sangat  
dipengaruhi oleh minimnya lapangan kerja yang ada di masyarakat serta tingkat   
pendapatan  rendah (D. Putri et al., 2021).   

Perkembangan UMKM ini memunculkan berbagai sektor industri kreatif di Indonesia. 
Dengan adanya industri kreatif, masyarakat dapat memanfaatkan keterampilan yang 
dimiliki untuk memperluas lapangan kerja. Industri kreatif mempunyai nilai ekonomi 
produk yang tidak hanya dilihat dari segi kualitas, harga, dan bahan baku saja, melainkan 
dapat mengandalkan dari segi imajinasi, inovasi produk yang tinggi dan kreativitas dari 
keterampilan tenaga kerja, sehingga dapat meningkatkan daya saing produk (Pahlevi, 2017 ; 
Harwiki et al., 2018 ; Anjaningrum & Sidi, 2018) 

Industri kerajinan gitar merupakan usaha yang termasuk dalam sektor industri 
kreatif. Salah satu wilayah yang masyaratnya menggeluti usaha pada bidang industri gitar 
terdapat di Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Kecamatan Baki memiliki sentra industri 
gitar yang mempunyai skala besar. Industri gitar di Kecamatan Baki menjadi salah satu 
industri unggulan daerah (Hastiningsih et al., 2019b). Hal ini membuat industri gitar yang 
berada di Kecamatan Baki menjadi potensi dalam peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. 
Kelebihan yang dimiliki industri gitar di Kecamatan Baki adalah tersedianya bahan baku 
untuk produktivitas disekitar lokasi industri gitar, menggunakan bahan baku lokal 
berkualitas, produk bervariasi, dan sumber daya manusia sudah berpengalaman 
(Hastiningsih et al., 2019a ; Sekti & Armayana, 2020). Fokus bisnis gitar di Kecamatan Baki 
memberikan pilihan untuk memanfaatkan bahan dari bahan yang ada di Indonesia 
sehingga harga gitar lebih terjangkau. 

Berkembangnya UMKM seperti industri kreatif ini beriringan dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di Indonesia, sehingga memudahkan manusia 
untuk mengakses layanan elektronik dan digital dan mendapat peluang untuk mencari 
sumber penghasilan. (Putri et al., 2021 ; Mulyandi & Puspitasari, 2018). Perkembangan 
IPTEK mendorong pelaku UMKM untuk melakukan modernisasi pada usaha yang 
digelutinya. Modernisasi dapat dilakukan oleh pelaku UMKM supaya dapat meningkatkan 
kualiatas serta kuantitas produk, sehingga pendapatan yang diperoleh meningkat. Era 4.0 
atau era teknologi digital ini memunculkan kreativitas masyarakat untuk 
memodernisasikan segala bidang, mulai dari fashion, food, seni dan budaya, dan lain-lain, 
supaya menambah citra nilai produk. Modernisasi dapat diaplikasikan pada seluruh sektor 
industri kreatif, termasuk industri gitar.   

Modernisasi ini masih belum sepenuhnya diterapkan pada sektor industri gitar di 
Indonesia. Hal ini dikarenakan keterbatasan masyarakat dalam penggunaan teknologi dan 
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masyarakatnya masih cenderung tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini ingin 
mengetahui apakah industri gitar di Kecamatan Baki termasuk dalam industri yang sudah 
memodernisasikan produknya atau belum. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis modernisasi industri gitar di Kecamatan Baki. Penelitian ini masih jarang 
dilakukan, karena sebagian besar penelitian mengenai industri gitar mengkaji mengenai 
strategi pengembangan, sedangkan penelitian ini menganalisa tentang apakah industri gitar 
di Kecamatan Baki telah menerapkan modernisasi pada produknya. Hasil yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana modernisasi yang dilakukan oleh pelaku 
industri gitar di Kecamatan Baki yang kaitannya dengan produksi, penjualan, dan 
pemasaran produk. 

 

METODE 
Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

desain kuantitatif deskriptif untuk mengetahui sejauhmana modernisasi yang telah dilakukan oleh 

pelaku industri gitar. 

 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dari Bulan April hinga Bulan Juni Tahun 2021. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Kecamatan Baki dengan teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan 
adalah masyarakat di Kecamatan Baki yang bergerak di industri gitar yaitu terdapat 32 
responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan kuesioner. Item pertanyaan 
dalam kuesioner berkaitan dengan kondisi sosial dan ekonomi pada industri gitar yang 
meliputi parameter potensi pada industri gitar dan pengembangan pada industri gitar. 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
berdasarkan tiga sektor modernisasi, yaitu proses produksi yang meliputi alat produksi, 
proses penjualan, dan proses pemasaran. Penelitian ini juga melakukan observasi dan 
wawancara kepada responden untuk mempertegas hasil jawaban kuesioner yang diperoleh 
dari responden. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diberikan kepada 
responden yang berjumlah 32 responden pelaku industri gitar di Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil analisis diklasifikasikan berdasarkan dua parameter, yaitu 
parameter potensi industri gitar yang terdiri dari indikator ketersediaan bahan baku, pangsa 
pasar, sumber daya manusia dan fasilitas pendukung (Tabel 1) dan parameter 
pengembangan industri gitar yang memiliki indikator pengembangan alat-alat produksi, 
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pengembangan ide dan konsep, pengembangan strategi pemasaran dan penjualan, analisis 
bisnis dan daya tarik pasar, serta komersialisasi produk (Tabel 2).  

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif serta teknik pengambilan data 
berupa sensus yaitu penyebaran kuesioner terhadap pengusaha industri gitar yang ada di 
wilayah Kecamatan Baki yang disebar di dua desa yaitu Ngrombo dan Mancasan. Dari dua 
desa tersebut terkumpul sejumlah 32 pengrajin gitar yang disurvei berdasarkan tiga sektor 
modernisasi, yaitu proses produksi yang meliputi alat produksi, proses penjualan, dan 
proses pemasaran. Penjelasan masing-masing sektor dapat dilihat melalui subbab berikut: 

 
1. Analisis Industri Gitar 

Berdasarkan kuesioner yang telah diolah pada parameter potensi industri gitar 
diperoleh bahwa perolehan persentase dari jawaban responden pelaku industri gitar di 
Kecamatan Baki, yang termasuk dalam kelas sedang atau cukup baik hingga baik yaitu 
terdapat pada indikator ketersediaan bahan baku, pangsa pasar, dan sumber daya 
manusia (Tabel 1.). Hasil kuesioner pada indikator ketersediaan bahan baku gitar 
menyatakan sebesar 42,42% menjawab sedang atau cukup baik dalam hal terdapat 
potensi ketersediaan bahan baku gitar di Kecamatan Baki. Hal ini menunjukan bahwa 
perolehan bahan baku pembuatan gitar mudah diperoleh oleh pelaku industri gitar.   

 
       Tabel 1. Kelemahan dan Kelebihan Industri Gitar Baki 

Indikator Baik Sedang Kurang 

Ketersediaan Bahan Baku 38.18 42.42 19.39 
Pangsa Pasar 29.55 48.48 21.97 
Sumber Daya Manusia 17.17 40.40 42.42 
Fasilitas Pendukung 23.64 23.03 52.73 

Sumber: Hasil analisis data, 2021 

 
Kemudian pada indikator indikator pangsa pasar, sebanyak 48,48% responden 

menyatakan bahwa pangsa pasar industri gitar cukup baik. Pangsa pasar sudah sangat 
terbuka luas dengan konsumen dari berbagai wilayah. Selain kedua faktor tersebut, 
terdapat faktor sumber daya manusia yang cukup kompeten untuk perluasan industri 
yaitu mencapai angka 40.40%. Namun, dilain sisi potensi berupa fasilitas 
pendukungnya masih kurang. Responden sebagian besar menjawab fasilitas 
pendukung kurang dengan perolehan persentase jawaban sebanyak 52,73%. Fasilitas 
pendukung untuk industri gitar di Kecamatan Baki belum memadai ditandai dengan 
peralatan yang masih tradisional serta masih belum adanya manajemen terpadu dalam 
produksi.  

 
2. Analisis Pengembangan dalam Industri Gitar 

Tabel 2. Kondisi Industri Gitar dan Pengembangannya 

Variabel Baik Sedang Kurang 

Pengembangan Alat-alat Produksi 50.76 23.48 25.76 
Pengembangan Ide dan Konsep 36.36 39.39 24.24 
Pengembangan Strategi Pemasaran dan Penjualan 45.45 50 4.55 
Analisis Bisnis dan Uji Daya Tarik Pasar 33.33 63.64 3.03 
Komersialisasi Produk 69.70 0 30.30 

   Sumber: Hasil analisis data, 2021 
 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 
https://dx.doi.org/10.35580/lageografia.v20i2.22462  

p-ISSN: 1412-8187 | e-ISSN: 2655-1284 

Vol. 20, No 2 (2022) | Hal. 169-177 

 

 

Modernisasi Industri Gitar di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo Povinsi Jawa Tengah  | 173  
 

Ini adalah artikel dengan akses terbuka dibawah 

license CC BY-SA ©2022 oleh penulis 
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/). 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bagaimana kemauan para pengrajin 
untuk meningkatkan alat menuju alat modern di Kecamatan Baki.  Dari keterangan 
pada tabel, dapat terlihat bahwa terdapat 50.76% pengrajin yang menginginkan 
menggunakan alat an 23.03% masih menganggap efektivitas alat mereka, dan 25.25% 
tidak ingin memperbarui alat produksi. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin gitar di 
Desan Mancasan dan Ngrombo sudah mulai menggunakan alat modern, meskipun 
masih terbilang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa modernisasi teknologi sudah 
mulai diterapkan khususnya pada alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. 
Mayoritas pengrajin menginginkan perbaikan dari alat mereka untuk beralih 
menggunakan teknologi modern untuk meningkatkan produktivitas pembuatan gitar. 
Dari analisis yang telah dilakukan, mayoritas pengrajin gitar masih menggunakan alat-
alat tradisional dengan sistem kerja konvensional atau tidak berbasis digital. 
Pembuatan gitar dilakukan dengan tenaga manusia yang masih mendominasi. 

  

Pembahasan 

1. Analisis Potensi Industri Gitar 
Potensi yang dimiliki industri gitar di Kecamatan Baki menjadi sebuah kelebihan 

dan kelemahan bagi pelaku industri. Industry gitar memiliki kelebihan setiap produksi 
yang dilakukan, antar wilayah saling bahu-membahu dalam proses produktivitas, 
mulai dari pengolahan barang mentah, setengah jadi hingga barang jadi, hal itu tentu 
memudahkan dalam pembuatan gitar dan harga gitar menjadi terjangkau, sehingga 
pengrajin gitar dapat memperoleh keuntungan. Kelemahan dari industri gitar 
membutuhkan waktu lama untuk mengerjakan gitar karena dari pihak produsen 
menunggu bahan dan perlu di finishing.  

Sistem produksi yang digunakan pengrajin gitar Baki masih menggunakan alat-
alat tradisional membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan produk yang 
berskala besar. Oleh karena itu, permintaan pasar dalam jumlah yang besar tidak bisa 
dipenuhi dalam satu kali masa pembuatan.Konsumen diharuskan menunggu dalam 
waktu yang cukup lama untuk memperoleh pesanan gitar mereka. Hal ini menjadi 
kelemahan di sistem produksi yang menghambat kecepatan ekspansi, sehingga industri 
gitar tidak dapat berkembang secara cepat. 

 
2. Analisis Pengembangan dalam Industri Gitar 

Hasil analisis dilakukan dengan pengolahan hasil kuesioner, wawancara dan 
observasi. Pada pengembangan industri gitar di Kecamatan Baki hampir keseluruhan 
sudah cukup baik. Perolehan jawaban responden pada kelima indikator, yaitu 
pengembangan alat-alat produksi, pengembangan ide dan konsep, pengembangan 
strategi pemasaran dan penjualan, analisis bisnis dan uji daya tarik pasar, 
komersialisasi produk menjawab cukup baik hingga baik (Tabel 2).  

Persentase jawaban responden pada pengembagan alat produksi di industri gitar 
yang menyatakan alat-alat produksi yang dimiliki baik sebesar 50,76%, sehingga dalam 
pengembangan umkm dapat berjalan dengan baik karena alat-alat yang dimiliki 
termasuk dalam kategori baik. Namun, alat-alat produksi yang dimiliki yang 
berkembang dengan baik masih bersifat tradisional. Dari segi alat produksi pengrajin 
gitar di Kecamatan Baki sudah mulai menggunakan alat modern, meskipun masih 
terbilang rendah karna yang menggunakan masih belum banyak. Dari analisis dan 
observasi yang telah dilakukan, mayoritas pengrajin gitar masih menggunakan alat-alat 
tradisional dengan sistem kerja konvensional atau tidak berbasis digital. Pembuatan 
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gitar dilakukan dengan tenaga manusia yang masih mendominasi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa modernisasi teknologi sudah mulai diterapkan khususnya 
pada alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. Mayoritas pengrajin 
menginginkan perbaikan dari alat mereka untuk beralih menggunakan teknologi 
modern untuk meningkatkan produktivitas pembuatan gitar.  

Sistem produksi didukung oleh adanya ide dan konsep dari pengelola. Hasil 
kuesioner menyatakan sebanyak 39,39% menjawab sudah cukup baik atau sedang 
dalam indikator ide dan konsep pengrajin industri gitar. Ide dan konsep dalam 
pengembangan gitar sudah cukup baik dengan membuat variasi gitar. Gitar didesign 
dengan menarik supaya dapat menarik masyarakat untuk membeli produk gitar.  

Sistem penjual-belian yang digunakan oleh pengrajin gitar di Kecamatan Baki 
adalah pembeli memesan brang terlebih dahulu, kemudian setelah memesan para 
pengrajin baru mulai memproses produksi produk gitar tersebut. Pengrajin tidak mau 
menimbun barang terlalu banyak. Hal ini mengakibatkan pembeli menunggu sangat 
lama, padahal sistem pembelian digunakan dalam industri untuk pengadaan barang 
yang diperlukan oleh industri. Selain tidak ingin menimbun produk, para pengrajin 
juga adanya keterbatasan dana. Biasanya pembeli akan membayar lunas jika pesanan 
telah selesai (Hastiningsih et al., 2019a). Penjual menjual produk gitar dengan harga 
yang terjangkau berdasarkan nilai seni yang terkandung. Penetapan harga yang 
dilakukan dapat menjadi sebuah kekuatan dalam daya saing pasar (Farida et al., 2016). 
Biasanya pembeli menengah kebawah akan membeli gitar yang memiliki harga lebih 
murah.  

Selain alat produksi dan ide konsep untuk pembuatan gitar, modernisasi 
penjualan industri gitar di Kecamatan Baki akan membahas cara produk dijual, melalui 
toko konvensional, melalui website atau e-commerce, ataupun gabungan dari keduanya 
sebagai pemanfaatan teknologi modern untuk proses penjualan gitar. Pemasaran 
produk gitar melalui e-commerce atau website meliputi strategi iklan yang dilakukan oleh 
pengrajin, pemasangan produk dalam website/e-commerce, dan cara menjaga loyalitas 
pembeli produk. Berdasarkan hasil analisis (Tabel 2) responden dari pengrajin gitar 
menyatakan strategi pemasaran dan penjualan sudah cukup baik, ditunjukan dengan 
hasil jawaban responden yang menjawab cukup baik atau sedang sebanyak 50%, serta 
63,64% pada indikator analisis bisnis dan uji daya tarik pasar. Pengelola di indutri gitar 
Kecamatan Baki sudah melibatkan sistem perdagangan elektronik atau e-commerce 
dalam industrinya, walaupun industrinya di ecommerce masih rendah untuk dikenal 
masyarakat luas.Sehingga pengrajin gitar juga harus menjual produknya secara sistem 
campuran antara melalui toko konvensional dan secara online melalui e-commerce atau 
website serta media sosial.  

Indikator komersialisasi produk diperoleh hasil sebesar 69,70% responden 
menjawab baik. Pemasaran produk sudah baik dilakukan pada toko konvensional. 
Biasanya pembeli mengunjungi toko tersebut untuk membeli produk gitar. Namun 
dalam konteks modern, pemasaran yang dilakukan belum sepenuhnya memasarkan 
produk secara online. Pemasaran yang dilakukan untuk menjual produk masih belum 
intens. Penjualan yang dilakukan melalui toko konvensional membuat produk tidak 
dapat dikenal secara luas di kalangan masyarakat. Hanya masyarakat tertentu yang 
sudah mengenal Kecamatan Baki yang akan mengunjungi toko konvensional. Sehingga, 
untuk masyarakat yang belum mengetahui letak, harga, model, variasi gitar akan 
kesulitan dalam menjangkau toko konvensional ini. Pembeli akan lebih memilih untuk 
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mencari produk-produk yang sudah tersedia di toko-toko online maupun di sosial 
media.  

 
3. Analisis Produksi, Penjualan, dan Pemasaran Modern 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pada produksi, 
penjualan dan pemasaran pada industri gitar di Kecamatan Baki masih belum modern. 
Menurut (Hasmiati, 2018) bahwa suatu   usaha   akan   berhasil   apabila   tidak   
terlepas   dari   adanya   faktor-faktor   yang mendukung  usaha  itu  sendiri.  
Pemanfaatan alat-alat modern untuk produktivitas gitar di Kecamatan Baki belum 
maksimal dalam penggunaan alat serta teknologi dalam pembuatan gitar, dikarenakan 
hanya sebagian kecil pelaku industri yang memiliki teknologi dan alat-alat modern 
untuk memproduksi. Hal ini berkaitan dengan modal usaha yang masih terbatas, 
bahkan terdapat beberapa rumah produksi yang belum memiliki izin usaha, sehingga 
sulit untuk menerima bantuan modal.  

Industri gitar di Kecamatan Baki masih bersifat individu dan termasuk dalam 
industri kecil hingga menengah, hal ini dikarenakan kurangnya dukungan dari 
pemerintah. Oleh karena itu, sifat dari produksinya masih berjalan secara individualis 
dan belum ada koordinasi yang paten. Proses produksi gitar tidak hanya dilakukan 
pada satu tempat saja, melainkan terbagi  pada beberapa wilayah di Kecamatan Baki, 
mulai dari bagian yang memproduksi bahan mentah gitar hingga distribusi pemasaran 
gitar yang sudah jadi. Modernisasi alat industri diperlukan agar dapat meningkatkan 
proses produksi gitar. 

Dalam proses penjualan produk gitar terdapat ketiadaan manajemen terpadu 
yang menjadi salah satu kelemahan industri di Kecamatan Baki. Manajemen ini 
berhubungan dengan penjualan dan keterkaitan antara rumah produksi yang satu dan 
yang lainnya. Penjualan yang dilakukan dengan toko fisik atau konvensional 
menjadikan produk tidak dapat diakses oleh masyarakat secara luas. Pemanfaatan iklan 
masih minim dilakukan. Pengrajin gitar belum  mengiklankan produk mereka secara 
maksimal. Beberapa pengrajin gitar di Kecamatan Baki belum menggunakan media 
online untuk kegiatan pemasaran produk (Sekti & Armayana, 2020). Kurangnya 
intensitas promosi pemasaran produk dikarenakan belum seluruhnya pengrajin gitar 
memanfaatkan kemajuan teknologi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa teknologi 
modern dalam hal promosi/iklan belum begitu gencar dimanfaatkan oleh para 
pengrajin gitar di Kecamatan Baki. Padahal dengan adanya promosi, dapat 
memudahkan dalam pemasaran seperti produk, harga, diskon, dan lain sebagainya 
supaya mencapai tujuan khususnya dalam peningkatan volume penjualan dan 
meningkatnya omset pendapatan (Tambunan & Sinuraya, 2016 ; Hasugian, 2018). 

Pemanfaatan alat-alat modern akan menghasilkan produk dalam skala yang lebih 
besar dan waktu yang cepat. Oleh karena itu, pemanfaatan alat-alat modern ini 
merupakan basis dari produksi gitar agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan 
skala besar. Dalam masa orientasi pemasaran, konsumen sudah menempati posisi inti 
di mana kegiatan perusahaan bermula dan berakhir dari konsumen. Produsen tidak 
menghasilkan produk apa yang dapat diproduksi, tetapi produk apa yang dibutuhkan 
dan diinginkan konsumen itulah yang seharusnya dihasilkan produsen. Sehingga 
tujuan industri tidak lagi menghasilkan produk, tetapi memuaskan kebutuhan dan 
keinginan konsumen baik yang riil maupun yang potensial.  

Kurangnya promosi pada e-commerce membuat industri gitar di Kecamatan Baki 
melakukan pemasaran dengan membuka toko secara fisik atau konvensional. 
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Pemanfaatan google maps sudah seharusnya dilakukan dengan gencar untuk 
memudahkan masyarakat ketika ingin mencapai letak toko konvensional. Disaat 
tradisional komunikasi pemasaran mengalami penurunan efektivitasnya sebuah cara 
baru di dunia pemasaran mengalami perkembangan yang siginifikan. Cara baru 
tersebut dikenal dengan pemasaran digital. Pemasaran digital yang menggabungkan 
faktor psikologis, humanis, antropologi, dan teknologi akan menjadi media baru 
dengan kapasitas besar, interaktif, dan multimedia dan perkembangan penggunaan 
IPTEK. Hasilnya adalah era baru interaksi antara produsen, intermediasi pasar, dan 
konsumen. Pemasaran yang berbasis pada digital akan memberikan gambaran, 
bagaimana proses tersebut sebagian atau seluruhnya dikombinasikan ke dalam bentuk 
kontak baru dengan konsumen melalui internet. Hal ini disebabkan oleh kemudahan 
yang ditawarkan aplikasi ini untuk pembeli dalam menemukan toko gitar ketika 
pembeli tidak mengetahui secara pasti letak toko konvensional, sehingga keikutsertaan 
toko di google maps membantu penjual dalam memasarkan produknya dan membantu 
pembeli dalam menemukan letak toko yang diinginkan. Selain itu, untuk membantu 
penjualan gitar e-commerce dapat dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dilakukan 
untuk membantu penjual untuk memasarkan gitar dalam mencapai konsumen yang 
luas. Tidak hanya dengan menjual dari toko konvensional, namun kedua cara ini dapat 
dikombinasikan agar penjualan mencapai titik maksimal. 

 
. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa industri gitar di 

Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo belum memodernisasikan produk gitar yang 
dimiliki. Kelemahan industri gitar di Kecamatan Baki terletak pada faktor-faktor 
pendukung seperti, alat-alat produksi yang masih tradisional, kurangnya memanfaatkan 
teknologi untuk promosi penjualan elektronik atau e-commerce. Dengan peralatan yang 
tradisional, pengrajin belum dapat memenuhi permintaan pasar dengan skala besar dan 
dalam waktu yang singkat. Dalam hal pemasaran dan penjualan produk gitar yang 
dilakukan oleh industri gitar di Kecamatan Baki juga belum memanfaatkan digital secara 
maksimal, sehingga penjualan dan pemasaran masih dilakukan secara fisik berupa toko 
konvensional. Oleh karena itu, modernisasi dalam industri gitar diperlukan, mulai dari 
fasilitas pendukung dan alat-alat produksi, penjualan, serta pemasaran produk gitar 
berbasis teknologi. Penelitian ini belum mampu mencakup modernisasi pada industri gitar, 
dan belum membahas secara detail mengenai teknologi apa saja yang digunakan pada 
industri gitar yang sudah memodernisasikan industri gitarnya. Oleh karena itu, penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar untuk penelitian selanjutnya yang lebih 
kompleks mengenai modernisasi pada industri gitar, sehingga industri gitar dapat menjadi 
memodernisasikan produk industrinya pada era digital.  

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Penelitian ini terbatas yang mengkaji 
berdasarkan parameter potensi industri gitar dan pengembangan industri gitar. Penelitian 
ini belum mampu mencakup modernisasi pada industri gitar, dan belum membahas secara 
detail mengenai teknologi apa saja yang digunakan pada industri gitar yang sudah 
memodernisasikan industri gitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu dasar untuk penelitian selanjutnya yang lebih kompleks mengenai 
modernisasi pada industri gitar, dengan menggunakan metode kualitatif maupun 
kuantitatif, agar semakin beragam jenis penelitian mengenai modernisasi industri gitar. 
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